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ABSTRAK

Penclitian ini membahas tentang bagaimana Foreign Policy Community Of Indonesia (FPCT)
dalam ikut serta membangun perdamaian umat bearagama dalam hal ini FPCI membentuk sebuah
projek yang diberi nama projek 1000 lingkaran abrahamik . Penclitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana diplomasi multi jalur dalam membangun perdamaian umat beragama yang
dilakukan olch “Foreign Policy Community of Indonesia™ yang berfokus pada 5 dimensi Aktor
Pemerintah, Aktor Non-Pemerintah, Aktor Keagamaan, Aktor Pendana, dan Aktor Media.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan yaitu dokumentasi, observasi, dan studi pustaka. Hasil pelitian menunjukan bahwa FPCI
membentuk projek 1000 lingkaran abrahamik yang akan berjalan selama 10 tahun. Dengan
membentuk lingkaran-lingkaran yang dihadini 3 pemuka agama dari 3 agama yaitu Islam, Kristen,
dan Yahudi yang selalu bergantian setiap pertemuannya dan 3 pemuka agama ini biasanya
memiliki asal kebangsaan negara yang berbeda, setiap pertemuan lingkaran mereka banyak
melakukan kegiatan keagamaan secara bersamaan untuk membangun toleransi antar umat
beragama. para pemuka agama ini mereka tinggal secara bergantian satu minggu di komunitas
agama, rumah warga, dan pesantren tanpa memengaruhi keyakinan agama masing-masing.
Program ini hanya berlaku untuk negara yang terlibat konlik agama Islam, Kristen dan Yahudi,
untuk hidup berdampingan dan belajar satu sama lain tentang ibadah dan toleransi agama bersama
kelompoknya. Peran FPCI diharapkan mampu berhasil dalam menghancurkan radikal terhadap
agama dan aksi terorisme serta untuk mengurangi ketegangan dan kebencian kepada pihak-pihak
antar penganut agama yang beragama.

Kata Kunci : FPCI, Projek 1000 lingkaran Abrahamik, Keagamaan, Perdamaian
Pembimbing
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ABSTRACT

This research discusses how the Foreign Policy Community Of Indonesia (FPCI) in participating
in building peace of the people of religion in this case FPCI formed a project named the project of
1000 abrahamic circles project. This research aims to find out how multi-path diplomacy in
building religious peace is carried out by the "Foreign Policy Community of Indonesia” which
Sfocuses on 5 dimensions of Government Actors, Non-Government Actors, Religious Actors,
Funding Actors, and Media Actors. This research uses descriptive qualitative methods. The data
collection techniques that the author uses are documentation, observation, and literature studies.
The research results show that the FPCI formed of 1000 abrahamic circles project that will run
Jor 10 years. By forming circles attended by 3 religious leaders from 3 religions, namely Islam,
Christianity, and Judaism who always alternate every meeting and these 3 religious leaders
usually have different national origins, each meeting of their circle carries out many religious
activities simultaneously to build tolerance between religious people. These religious leaders live
alternately for one week in religious communities, residents’ houses, and Islamic boarding schools
without affecting their respective religious beliefs. The program only applies to countries involved
in Islamic, Christian and Jewish religious conflicts, to coexist and learn from each other about
worship and religious tolerance with their groups. The role of FPCI is expected to be able to
succeed in destroying radicals against religion and acts of terrorism as well as to reduce tension
and hatred towards parties between religious adherents.

Keywords: FPCI, 1000 Abrahamic Circle Project, Religious, Peace
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik global yang terjadi pada saat ini bukan hanya cukup diselesaikan hanya
dengan politik dan kekuatan militer, tetapi Agama juga menjadi salah satu faktor penting
dalam pembentukan identitas seseorang, bahkan Agama juga merupakan elemen wajib yang
jika dimiliki seseorang tersebut, maka secara otomatis akan ada norma yang mengikat
didalamnya. Pokok bahasan mengenai agama benar-benar tidak bisa hanyadipahami sekilas
sebab agama merupakan persoalan sosial yang memiliki penghayatan sangat personal. Oleh
karena itu, sudah seharusnya berhati-hati dalam menyikapi segala sesuatu yang berkaitan
dengan agama baik secaralangsung maupun tidak langsung. Apa yang dipahami oleh
seseorang mengenai suatu agama akan ditentukan dari historical background orang tersebut
sehingga tidak heran jika masing-masing individu memiliki keragamanpemahaman dalam

memandang agama (Aini, 2019).

Sampai saat ini Indonesia, selalu memperdebatkan hal-hal yang berhubungan antara
agama dan negara telah terlihat jelassejak proses pembentukan negara sebelum deklarasi
kemerdekaan pada bulanAgustus 1945, di mana para pendiri Republik Indonesia terlibat
dalam debat yang intens dalam merumuskan dasar negara. Perdebatan tersebut
mencerminkan perbedaan pandangan ideologis dan politis yang duduk di antara kelompok
kebangsaan (nasionalis sekuler) yang lebih menyukai bentuk negara non - teokratis dan
kelompok Islam yang berargumen untuk membentuk suatu negara Islam. Kemerdekaan
Indonesia dideklarasikan pada Agustus 1945 dengan negosiasi antara kedua kelompok
tersebut bahwa Republik baru yang dibentuk tidak akan mengambil ideologi sekuler maupun

teokratis sebagai identitasnya. Hal tersebut didasarkan pada ideologi Pancasila (Lima



Prinsip) yang memastikan perlakuan yang sama terhadap semua agama.(Hamonangan &

Ryan, 2020).

Indonesia secara aktif turut membantu mewujudkan perdamaian dunia. Hal tersebut
kembali ditegaskan Presiden Joko Widodo, sebagai Negara berpenduduk Muslim terbesar
yang moderat dan majemuk, sekaligus negara dengan penduduk terbesar keempat di dunia,
Indonesia memiliki tanggung jawab untuk menjadi bagian dari solusi permasalahan global.
Kekuatan diplomasi Indonesia dalam menjaga perdamaian dunia ditunjang oleh kemampuan
soft power Indonesia berbagi pengalaman dan pengetahuannya dalam berdemokrasi dan

memainkan peran sebagai mediator atau fasilitator perdamaian (Pujayanti, 2018).

Agama merupakan salah satu aspek yang memiliki potensi besar dalam perdamaian
dunia karena nilai-nilai moral kemanusiaan yang terkandung sejak awal keberadaannya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa agama telah menghiasi dan meredefinisi peradaban
dunia saat ini. Agama telah berhasil mengarahkan manusia pada kehidupan yang lebih
harmonis, toleran, dan berkemajuan. Secara normatif, setiap agama mengajarkan

kebaikan pada masing- masing pemeluknya tidak terkecuali.

Agama mengarahkan penganutnya untuk selalu hidup rukun dan damai sesuai ajaran
agama yang diyakini. Dengan begitu, otomatis agama juga mengajarkan secara tidak
langsung bagaimana sikap toleran yang harus dimiliki oleh penganutnya dalam hal
menghargai adanya perbedaan pendapat khususnya terhadap pemeluk agama lain. Tetapi,
anggapan normative ini tidak terealisasi secara keseluruhan dimana terbukti masih banyak
contoh kasus atau konflik yang terjadi antar umat beragama yang berawal dari klaim
kebenaran yang masing-masing mereka yakini. Klaim kebenaran inilah yang menjadikan
setiap pemeluk agama merasa bahwa hanya agamanya saja yang paling benar dan lebih
benar dibandingkan agama lain sehingga mereka pun menganggap bahwa apa yang

dilakukan agama lain tidak-lah benar dalam beberapa hal. Inilah yang menjadi penyebab



awal gesekan antara umat beragama tersebut yang padaakhirnya menuntut masing-masing

individu untuk menyadari hal-hal yang berawal dari masalah dasar tersebut (Aini, 2019).

Fenomena yang terjadi membuat moral rakyat Indonesia yang mana sebagian besar
mayoritas Muslim terbesar di dunia harus ikut serta dalam mencapai perdamaian. Hal ini
membuat Foreign Policy Community Of Indonesia atau biasa yang disebut FPCI yang
merupakan organisasi non politis dan independen yang bertaut pada bidang Hubungan
Internasional dengan pendiri Dino Patti Djalal membentuk sebuah ide menarik untuk
meredam ketegangan dan negativitas antara masing-masing penganut agama secara
keseluruhan dan terbuka untuk semua kalangan. FPCI ingin memfasilitasi suatu ruang
bersama yang mempertemukan mahasiswa, dosen, Kementerian Luar Negeri dan
Departemen lainnya yang mempunyai dimensi internasional, korps diplomatik, pengusaha
(Indonesia maupun internasional) dan think tank, wartawan dan semua kalangan yang

bergerak di bidang hubungan internasional.

Proses pembentukan FPCI dimulai pertengahan tahun 2014 oleh Dr. Dino Patti Djalal
sebagai inisiatornya. Para pendiri FPCI adalah : Dr. Dino Patti Djalal, Dr. Dewi Fortuna
Anwar, Wisnu Wardana (Ketua ABAC), Peter Gontha (Kadin, Duta Besar RI di Polandia),
John Riady (UPH), Sandiaga Uno (mantan Ketua HIPMI). Tujuan awal terbentuknya FPCI
adalah mengembangkan internasionalisme Indonesia, ke seluruh Nusantara, dan
memproyeksikannya ke seluruh dunia. FPCI bertekad membentuk suatu komunitas besar
hubungan internasional di Indonesia yang mempunyai wawasan global yang matang dan

peka terhadap isu-isu bilateral, regional dan global.

Semangat dan temuan dalam mengembangkan generasi muda Indonesia yang terbuka
kepada internasionalisme positif merupakan dasar pertama didirikannya FPCI. FPCI dalam
operasinya memberikan fasilitas seperti ruangan bertemu bagi beragam pihak seperti

kementerian, dosen, mahasiswa, dan organisasi yang mepunyai dimensi internasional,



wartawan, lembaga riset, bisnis dalam negeri maupun luar negeri, korps diplomatik, dan
seluruh pihak yang memiliki minta dan ingin bergerak pada aspek hubungan internasional
(FPCI, 2024b). Dengan pedoman ke arah akar rumput, FPCI mempunyai visi dan misi
seperti, (1) promosi dan pembentukan internasionalisme positif Indonesia ke semua bangsa
dan dunia; (2) memberikan kebijakan luar negeri ke akar rumput melalui penyediaan titik
pertemuan yang berubah yang mana tiap orang secara setara melakukan interaksi; sert (3)
memberikan pandangan yang kredibel dan independen tentang kebijakan luar negeri

Indonesia.

Dengan berpedoman kepada negara-negara seperti Turki, Korea Selatan, India,
Tiongkok, dan lainnya yang suksess dengan adanya gabungan semangat nasionalisme
bersama internasionalisme yang berubah-ubah, maka pembentukan FPCI juga yaitu
pengembangan internasionalisme Indonesia, ke semua bagian nusantara, serta proyeksi ke
seluruh dunia (FPCI, 2024b). FPCI memiliki keinginan dalam pembentukan sebuah
organisais skala luar hubungan internasional di Indonesia yang memiliki pengetahuan dalam
aspek internasional yang siap dan mampu merespon kepada masalah-masalah bilateral,
regional, dan global. FPCI pun mempunyai tekad menjadi pemecah masalah sehingga

menciptaka ide-ide di akar rumput serta daerah ke seluruh dunia.

Pada tahun 2018 akhir FPCI ikut serta dalam membangun perdamaian umat beragama
dengan membentuk sebuah Project yang di beri nama “/000 Abrahamic Circle Project”
yang merupakan sebuah program dari FPCI sebagai bentuk kepedulian mereka terhadap
seluruh perdamaian umat dalam beragama. 1000 Abrahamic Circle Project ini program
yang masih terbilang baru dibentuk dan aktif pada tahun 2019. Sebelum membentuk FPCI,
Dino Patti Djalal pernah membentuk program awal dengan nama Abrahamic Journey bagi
agama-agama samawi sehingga bisa mewujudkan pemahaman antara agama satu dengan

yang lainnya. Sesudah pensiun, beliau melihat dan meraskaan bagaimana banyak kebencian,



prasangka buruk, dan konflik agama yang ada di dunia sehingga setelah itu dibentuklah 1000

ACP.

Program ini disebut sebagai salah satu bentuk solusi bagi konflik antar umat beragama
yang akan dilaksanakan selama 10 tahun. Kelompok yang masih sedikit ini terdiri dari
pemuka dari beberapa agama, yakni Islam, Kristen dan Yahudi dari tiga negara (Indonesia,
Amerika, dan New Zealand) yang melibatkan 3.000 tokoh agama, ketiga pemuka agama
yang terpilih akan mengunjungi kota tempat tinggal dari masing-masing mereka selama

sepekan sehingga total waktu yang dihabiskan dalam program tersebut adalah tiga pekan.

Program 1000 ACP menjadi program interfaith dialogue internasional yang mana
tokoh-tokoh dari ketiga agama tersebut mengalami peningkatkan dalam aspek literasi
agama, empati,dan rasa menghormati satu sama lainnya dalam ukuran yang teratur juga bagi
para pengikut atau umat agama-agama tersebut. Secara detail, program ini memiliki target
diantaranya (1) membuat peserta program agar bisa merasakan persahabatan, perenungan,
kerendahan hati, dan kebersamaan; (2) Peningkatan literasi agama juga empati antar peserta
program; (3) peningkatan semangat untuk bertukar ide, praktik reflekti, kata-kata inspiratif,
musik, dan peribadatan; (4) melakukan artikulasi ekspektasi dan dukungan kebijakan kepada
pemerintah; (5) pemberian dukngan duta-duta damai generasi berikutnya sehingga bisa
bergabung pada diskursus keagamaan tanpa adanya prasangka yang tidak benar (Aini,

2019).

Indonesia, Amerika Serikat, dan New Zealand adalah tiga negara utama yang di ajak
berkerjasama oleh FPCI dalam berpartisipasi dalam 7000 Abrahamic Circle Project.
Amerika Serikat adalah negara dimana banyak umat Muslim yang mengalami diskriminasi
dari pada kelompok agama-agama lain di Amerika Serikat atau biasa disebut dengan
Islamophobia. Islamophobia dapat diartika sebagai bentuk ketakutan berlebih terhadap

Islam dan umat Muslim (Putri, 2020). Amerika Serikat memili ki sejarah yang panjang



terhadap Islamophobia, bahkan sampai saat ini Islamophobia masih menduduki persentase
yang tinggi, menurut survei yang diselenggarakan Institute for Social Policy and
Understanding (ISPU) Washington D.C. dalam survei berjudul American Muslim Poll 2018:
Pride and Prajudice-Featuring the First-Ever National American Islamophobia Index,
ISPU mengatakan bahwa hasil survei menemukan peningkatan Islamophobia di kalangan
warga Amerika Serikat. Dalam skala 0-100 (0 paling rendah tingkat Islamofobia),
Islamofobia mencapai -17 skor dimana merupakan angka yang cukup tinggi dibandingkan
sikap anti terhadap kelompok agama-agama lain. Memang masih ada komunitas lain yang
juga mengalami fobia semacam umat Yahudi, tetapi persentase tingkat Judeophobia jauh

lebih rendah dibandingkan Islamophobia (Azra, 2019).

Tragedi yang menjadi puncak utama Islamphobia di Amerika Serikat adalah
terjadinya serangan 11 September 2001 yang dimana turut menjadi gerakan baru umat
Muslim di Amerika Serikat sebagai umat agama yng minoritas. Hampir 53% masyarakat
Muslim di Amerika Serikat banyak menyuarakan bahwa lingkungan hidup mereka semakin
sulit pasca tragedi 9/11, kejadian ini merupakan salah satu simbol bentuk serangan dari para
teroris Al Qaeda yang mengatasnamakan Islam kepada kekuasaan perdagangan Amerika
Serikat yaitu World Trade Center dan simbol kekuatan militer Pentagon dengan Al Qaeda
membajak empat pesawat komersial dan dengan sengaja menabrakkan dua pesawat ke lantai
atas World Trade Center. Dampak yang paling sulit dirasakan oleh umat Muslim di Amerika

Serikat adalah kebebasan sipil.

Islamophobia tidak hanya dirasakan oleh umat Muslim Amerika Serikat, masyarakat
di New Zealand juga masih banyak sekali terjadi insiden Islamophobia. New Zealand
merupakan negara yang menjadi sekitar 1.1% populasi Muslim yang mayoritas tinggal di
kota-kota besar seperti Auckland, Wellington, dan Christchurch (Zaman, 2023). Salah satu

aksi terorisme yang ada di New Zealand yang menggemparkan umat Muslim di dunia adalah



kejadian yang berlangsung pada hari Jumat, 15 Maret 2019 di masjid An-Nur, wilayah kota
Cristchurch, New Zealand ini mengejutkan banyak pihak, karena yang diketahui bahwa
Selandia Baru dikenal sebagai salah satu wilayah yang tegolong dalam kategori aman
terhadap ada nya kejadian terorisme apapun. Pelaku tragedi penembakan ini bernama
Brenton Tarrant pria yang berkebangsaan Australia yang melakukan penembakan massal
terhadap jamaah masjid yang menimbulkan banyak korban jiwa tewas sebanyak 49 orang
dan korban yang luka sebanyak 20 orang, alasan pelaku melakukan penembakan adalah

salah satu bentuk kebenciannya terhadap umat Muslim (Farhania, 2023).

Terorisme tidak memiliki hubungan apapun dengan agama, namun seringkali agama
menjadi korban berdasarkan asas demokrasi. Dengan adanya kejiadian tersebut dapat di
simpulkan bahwa pelaku terorisme bukanlah satu hal yang identik dengan agama, terutama
agama Islam. Terorisme hanya bentuk dari perlawanan kaum radikal yang tidak paham
tentang agama maupun ras (Farhania, 2023). Selain adanya sentimen terorisme yang sering
kali dikaitkan dengan agama Islam, agama seperti Kristen sebagai bagian dari agama samawi

atau abrahamic pun sering mengalami masalah khususnya di wilayah Indonesia.

Serangan terhadap umat Kristiani dapat dilihat dari adanya pemboman gereja di
Surabaya di bulan Mei 2018 yang mengakibatkan 13 orang meninggal. Selain pengeboman,
umat Kristen pun sering kali menghadapi gangguan saat ingin beribadah serta sulitnya
perizinan dalam membangun gereja yang sering kali ini dilakukan atas nama organisasi
masyarakat berbasis agama di banyak wilayah-wilayah. Sebagai contoh, masalah gereja GKI
Yasmin yang sempat dicabut IMBnya karena protes dari warga, akhirnya gereja tersebut
harus disegel selama 15 tahun hingga dibuka kembali oleh Wali Kota Bima Arya dengan
melakukan relokasi (Madrim & Ganinda, 2023). Kemudian, di bulan Juli, gereja GPDI di
wilayah Bantul Yogayakarta juga dicabut IMBnya karena adanya penolakan dari warga

setempat. Selain di Kota Bogor dan Yogyakarta, sebenarnya masih banyak masalah-masalah



yang berkaitan dengan pembangunan gereja. Secara keseluruhan, setidaknya, terdapat 200
gereja yang disegel dan ditolak masyarakat dalam waktu kurun 10 tahun belakangan

(Wijaya, 2019).

Terakhir, untuk agama Yahudi kerap kali mendapatkan tekanan baik di Amerika
Serikat maupun Indonesia. Di Indonesia, sinagogue hanya ada di Manado, tepatnya di
Tondano (Rayda, 2023). Selain wilayah ini, tidak ada lain tempat untuk mendirikan
synagogue. Kemudian, walaupun adanya kebebasan beragaman di Amerika Serikat, namun
Yudaisme juga kurang aman. Banyak sekali peristiwa kekerasan yang dilakukan khususnya
oleh kelompok white supremacy yang menyebarkan teror kepada mereka. Selain itu, dengan
adanya konflik di Timur Tengah semakin memanaskan situasi khususnya dari agama

Abrahamik lainnya yang tidak menyukai mereka (DeRose, 2024).

Masalah yang terjadi ini mengakibatkan FPCI ikut serta untuk membantu meredam
simpati dan empati antar umat beragama agar bisa membaik. Berdasarkan latar belakang
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Diplomasi Multi
Jalur Dalam Membangun Perdamaian Umat Beragama : Studi Kasus Foreign Policy
Community of Indonesia”. Agar dapat mengetahui bagaimana proses yang akan terjadi di
project yang masih berjalan ini dan hasil apa yang akan di dapat selama 10 tahun ke depan
dengan adanya project ini, dapatkah masalah antar agama dapat diselesaikan dan

menetramkan dunia dari masalah pertikaian antar agama.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana diplomasi multi jalur dalammembangun perdamaian umat beragama

yang dilakukan oleh “Foreign Policy Community of Indonesia 7



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Objektif
Untuk mengetahui bagaimana diplomasi multi jalur dalam membangun perdamaian

umat beragama yang dilakukan oleh “Foreign Policy Community of Indonesia ?”

1.3.2 Tujuan Subjektif
a. Untuk menyelesaikan persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar sarjana [lmu
Hubungan Internasional dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik di Universitas

Sriwijaya.

b. Untuk memanfaatkan pengetahuan yang diperoleh untuk memberikan kontribusi

positif bagi perkembangan ilmiah bidang hubungan internasional.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu hubungan
internasional yang diperoleh selama masa perkuliahan, menambah pengalaman dalam
melakukan penelitian terutama tentang analisis diplomasi multi jalur dalam membangun

perdamaian umatberagama : studi kasus “Foreign Policy of Community of Indonesia ?”

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan referensi
perkuliahan yang berkaitan dengan analisis diplomasi multi jalur dalam membangun
perdamaian umat beragama : studi kasus “Foreign Policy of Community of

Indonesia”



Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai analisis
diplomasi multi jalur dalam membangun perdamaian umat beragama sehingga
masyarakat mengetahui mengenai pentingnya dalam menghargai keyakinan dalam

hidup beragama.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman serta
keterampilan dalam melakukan penelitian mengenai analisis diplomasi multi jalur
dalam membangun perdamaian umat beragama : studi kasus “Foreign Policy
Community of Indonesia” dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian

selanjutnya.
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